
61 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan 

dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel capital 

intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Hal ini terjadi karena perusahaan manufaktur dengan tingkat capital 

intensity yang tinggi memang menggunakan aset yang dimiliki untuk 

kegiatan operasional yang dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan. Produktivitas yang tinggi dapat meningkatkan penjualan 

yang dimiliki perusahaan. Penjualan yang meningkat akan 

menyebabkan laba yang dihasilkan semakin besar sehingga tingginya 

nilai beban penyusutan yang ditanggung tidak menjadi masalah yang 

dapat mengurangi beban pajak terutang perusahaan 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini terjadi karena perusahaan manufaktur yang 

memiliki beban bunga tinggi harus memenuhi kriteria undang-undang 

perpajakan yaitu SE 46/PJ.4/1995 yang mengatur biaya bunga 

deposito dan tabungan lain serta PMK No. 169/PMK.010/2015 yang 

mengatur besarnya perbandingan hutang dan modal untuk dapat 

membiayakan beban bunga tersebut.  
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Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini terjadi karena perusahaan manufaktur dengan 

tingkat likuiditas tinggi memiliki performa keuangan yang baik. 

Akibatnya perusahaan akan menghasilkan laba tinggi yang tentu saja 

akan meningkatkan beban pajak terutang. Perusahaan akan 

menggunakan berbagai cara untuk dapat menghindari tingkat 

pembayaran pajak yang tinggi. 

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Perusahaan dengan nilai ROA tinggi mampu 

menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan 

laba yang tinggi pula sehingga beban pajak terutang juga menjadi 

besar. Perusahaan akan melakukan perencanaan pajak yang optimal 

untuk mengurangi beban pajak terutang yang menjadi kewajibannya  

 

5.2.     Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil statistik, angka rata-rata ETR perusahaan 

manufaktur sebesar 52%. Hal ini menunjukkan perusahaan 

manufaktur yang melakukan agresivitas pajak secara agresif 

jumlahnya tidak banyak. Dapat disimpulkan, proksi ETR 

kurang mampu menunjukkan keagresifan penghindaran 

pajak dalam penelitian ini.  
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2. Berdasarkan hasil statistik, nilai ETR terendah perusahaan 

manufaktur sebesar 0,15 sedangkan nilai maksimum ETR 

perusahaan manufaktur sebesar 0,97. Hal ini menunjukkan 

industri manufaktur cenderung tidak agresif dalam 

melakukan penghindaran pajak sehingga ada dua variabel 

penelitian menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh.  

3. Periode penelitian merupakan tahun 2014-2016. Tahun 2016 

merupakan tahun dilaksanakannya program pemerintah 

yaitu Tax Amnesty atau Pengampunan Pajak. Adanya 

program tersebut menyebabkan perusahaan manufaktur 

cenderung patuh terhadap peraturan perpajakan dan 

membayar pajak sesuai dengan kewajibannya sehingga 

penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh.  

 

5.3.    Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

perusahaan di bidang lain selain perusahaan manufaktur yang 

memiliki kecenderungan melakukan tindakan penghindaran 

pajak. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
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agresivitas pajak seperti komisaris independen, kualitas audit, 

manajemen laba dan ukuran perusahaan.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

pengukuran lainnya untuk tindakan agresivitas pajak seperti 

Cash Effective Tax Rate (CETR) dan Book Tax Differences 

(BTD), Discretionary Permanent (DTAX) dan Current 

Effective Tax Rate (Current ETR).   

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

periode lain yang dapat menunjukkan tindakan penghindaran 

pajak yang cukup signifikan.  
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